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ABSTRAK 

 

 

Muhammad Fatcurrohmanu, NIM: 1608203197, “ANALISIS TANTANGAN 

DAN PELUANG WISATA RELIGI DALAM PERTUMBUHAN EKONOMI 

UMKM  (STUDI KASUS GUA SUNYARAGI KESULTANAN CIREBON)”. 

 

Indonesia memiliki potensi pariwisata yang sangat besar, memiliki 

kekayaan budaya, bahasa, dan kearifan lokal yang menarik serta beragam. Maka, 

tidak mengherankan jika Indonesia menjadi tujuan wisata didalam daftar liburan 

para wisatawan asing. Dengan jumlah penduduk muslim terbesar didunia, maka 

Indonesia adalah pasar industri wisata syariah terbesar di dunia dan sudah 

seharusnya disadari oleh pelaku bisnis pariwisata di Indonesia dikarenakan 

pengembangan wisata syariah yang berkelanjutan memberikan kontribusi 

ekonomi yang cukup signifikan bagi seluruh pelaku yang terlibat didalamnya. 

Namun dimana ada potensi peluang, disitu juga ada hambatan. Kurangnya 

pengetahuan terhadap konsep dan prinsip wisata halal di Kota Cirebon ini 

menjadikanya sebagai faktor hambatan utama yang harus diberi perhatian khusus 

oleh pemerintah dan pengelola setempat. Sebab, wisatawan sekarang ini hanya 

menjadikan traveling sebagai ajang bersua foto dan hanya dijadikan lifestyle 

bukan untuk belajar dan berkembang dari apa yang seharusnya didapat dari situs 

yang mereka tuju, contohnya adalah sejarah. Dengan pengetahuan tentang konsep 

dan prinsip wisata halal yang mumpuni (baik produk, fasilitas maupun 

infrastruktur), para pelaku usaha bisa menggaet pelanggan yang memang sedang 

menyukai wisata halal dengan menawarkan kualitas halal dari produk dan 

pelayanan-pelayananya. 

Peluang untuk mengembangkan ekonomi umkm di sekitar area gua 

sunyaragi itu cukup besar karena, masih banyak wisatawan yang berkunjung ke 

gua sunyaragi baik lokal ataupun luar dan tersedianya sarana berjualan yaitu 

berupa kios-kios dan kantin yang ada di gua sunyaragi sehingga, bisa 

mempermudah penjual untuk menjajakan produk yang dimilikinya baik itu 

minuman, makanan, ataupun souvenir. 

 

 

Kata kunci: Tantangan, Peluang, Wisata Syariah, Hambatan, Produk, 

Pertumbuhan Ekonomi, UMKM 
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ABSTRACT 

 

 

Muhammad Fatcurrohmanu, NIM: 1608203197, " ANALYSIS OF 

CHALLENGES AND OPPORTUNITIES OF RELIGIOUS TOURISM IN 

THE ECONOMIC GROWTH OF MSMEs (CASE STUDY OF SUNYARAGI 

CULTURE, CIREBON CULTURE)". 
 

 Indonesia has enormous tourism potential, has a wealth of interesting 

and diverse cultures, languages and local wisdom. So, it is not surprising that 

Indonesia is a tourist destination on the holiday list of foreign tourists. With the 

largest Muslim population in the world, Indonesia is the largest sharia tourism 

industry market in the world and tourism business players in Indonesia should be 

aware of it because the sustainable development of Islamic tourism provides a 

significant economic contribution to all the actors involved in it. 

 But where there are potential opportunities, there are obstacles too. 

Lack of knowledge of the concepts and principles of halal tourism in Cirebon City 

has made it a major obstacle factor that must be given special attention by the 

government and local managers. This is because tourists nowadays only make 

traveling as a place to meet photos and only become a lifestyle, not to learn and 

develop from what should be obtained from the sites they are aiming at, for 

example is history. With knowledge of the concepts and principles of qualified 

halal tourism (both products, facilities and infrastructure), business actors can 

attract customers who are really into halal tourism by offering halal quality of 

their products and services. 

 The opportunity to develop the economy of MSMEs around the 

Sunyaragi cave area is quite large because, there are still many tourists visiting 

the Sunyaragi cave, both local and outside and the availability of selling facilities, 

namely in the form of stalls and canteens in the Sunyaragi cave so that it can 

make it easier for sellers to peddle its products, be it drinks, food, or souvenirs 

 

 

Keywords: Challenges, Opportunities, Sharia Tourism, Barriers, Products, 

Economic Growth, MSMEs 
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 الملخص

 

ذحًٍُ ذحدَاخ وفزص اٌسُاحح اٌدَُٕح فٍ إٌّى الالرصادٌ  ، " 0923028061ِحّد فاذىىروهّأى ، ُُٔ: 

 ."ٌٍّشزوعاخ اٌصغزي واٌصغُزج واٌّرىسطح )دراسح حاٌح ٌٍثمافح اٌسُٕزاجُح ، ثمافح سُزَثىْ(

واٌحىّح اٌّحٍُح ذرّرع إٔدؤُسُا تئِىأُاخ سُاحُح هائٍح ، وٌدَها ثزوج ِٓ اٌثمافاخ واٌٍغاخ  

اٌّرٕىعح واٌّثُزج ٌلاهرّاَ. ٌذٌه ، ٌُس ِٓ اٌّسرغزب أْ ذىىْ إٔدؤُسُا وجهح سُاحُح عًٍ لائّح 

اٌعطلاخ ٌٍسُاح الأجأة. ِع أوثز عدد ِٓ اٌّسٍُّٓ فٍ اٌعاٌُ ، ذعد إٔدؤُسُا أوثز سىق ٌصٕاعح اٌسُاحح 

حُىْ فٍ إٔدؤُسُا عًٍ دراَح تذٌه لأْ اٌرُّٕح اٌشزعُح فٍ اٌعاٌُ ، وَجة أْ َىىْ رجاي الأعّاي اٌسُا

 اٌّسرداِح ٌٍسُاحح الإسلاُِح ذىفز ِساهّح الرصادَح وثُزج ٌجُّع اٌجهاخ اٌفاعٍح اٌّشاروح فُها.

وٌىٓ حُثّا ذىجد فزص ِحرٍّح ، ذىجد عمثاخ أَضًا. إْ عدَ ِعزفح ِفاهُُ وِثادا اٌسُاحح  

ا اٌحلاي فٍ ِدَٕح سُزَثىْ جعٍها عاًِ عم ًِ ثح رئُسٍ َجة أْ ذىٌُه اٌحىىِح واٌّدَزَٓ اٌّحٍُُٓ اهرّا

خاصًا. هذا لأْ اٌسُاح فٍ اٌىلد اٌحاضز َجعٍىْ اٌسفز فمظ وّىاْ ٌٍماء اٌصىر وَصثحىْ فمظ أسٍىب 

حُاج ، وٌُس ٌٍرعٍُ واٌرطىر ِّا َجة اٌحصىي عٍُه ِٓ اٌّىالع اٌرٍ َسرهدفىٔها ، عًٍ سثًُ اٌّثاي 

ي اٌّعزفح تّفاهُُ وِثادا اٌسُاحح اٌحلاي اٌّؤهٍح )وً ِٓ إٌّرجاخ واٌّزافك واٌثُٕح اٌرارَخ. ِٓ خلا

اٌرحرُح( ، َّىٓ ٌٍجهاخ اٌفاعٍح اٌرجارَح جذب اٌعّلاء اٌذَٓ هُ تاٌفعً فٍ اٌسُاحح اٌحلاي ِٓ خلاي ذمدَُ 

 اٌجىدج اٌحلاي ٌّٕرجاذهُ وخدِاذهُ.

 Sunyaragiٌّرىسطح اٌحجُ حىي ِٕطمح وهف إْ فزصح ذطىَز الرصاد اٌّشارَع اٌصغُزج وا 

، ِحٍُاً وخارجُاً عًٍ حد  Sunyaragiوثُزج جدًا لأٔه لا َزاي هٕان اٌعدَد ِٓ اٌسُاح اٌذَٓ َزوروْ وهف 

تحُث َّىٓ أْ  Sunyaragiسىاء ، وذىافز ِزافك اٌثُع ، وتاٌرحدَد فٍ شىً أوشان وِماصف فٍ وهف 

 َسهً عًٍ اٌثائعُٓ اٌرجىاي ِٕرجاذها سىاء أوأد ِشزوتاخ أَ طعاِاً أَ هداَا ذذوارَح

 

 

اٌرحدَاخ ، اٌفزص ، اٌسُاحح اٌشزعُح ، اٌحىاجز ، إٌّرجاخ ، إٌّى الالرصادٌ ،  :اٌىٍّاخ اٌّفراحُح

 اٌّشارَع اٌصغزي واٌصغُزج واٌّرىسطح
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NOTA DINAS 
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IAIN Syekh Nurjati Cirebon 

Di 

Tempat  

Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 

Setelah melakukan bimbingan, arahan dan koreksi terhadap penulisan skripsi 

Muhammad Fatcurrohmanu, NIM: 1608203197, Judul skripsi “ANALISIS 

TANTANGAN DAN PELUANG WISATA RELIGI DALAM 

PERTUMBUHAN EKONOMI UMKM (STUDI KASUS GUA SUNYARAGI 

KESULTANAN CIREBON)” kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah 

diajukan kepada Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Syekh Nurjati 
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mestinya. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam translterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan translterasinya dengan 

latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ś a Ś Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ḥ a ḥ ح
Ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ž Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin Ş Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ş a Ș ص
Es (dengan titik 

dibawah) 

 ḍ ad ḍ ض
De (dengan titik 

dibawah) 

 ṭ a ṭ ط
Te (dengan titik 

dibawah) 

 ẓ a ẓ ظ
Zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain –„ koma terbalik (diatas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tungga atau monoftong dan vokal rangkal atau difong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 

Fathah A A 
 

Kasrah I I 

 ُُ  Dammah U U 

Contoh : 

 kataba  =  كَتَبَ 

 su‟ila =  سُءِلَ 

 hasuna =  حَسُنَ 

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ي

 fathah dan wau Au a dan u و

Contoh : 

 kaifa =  كَىْف

 qaula =  قَوْلَ 

3. Maddah 
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Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 يا
fathah dan alif / 

ya 
Â a dan garis atas 

 fathah dan ya I i dan garis atas ي

 وُ 
dammah dan 

wau 
Ú u dan garis atas 

   Contoh : 

 qala subhanaka =  قَلَ سُبْحاَ نَكَ 

 iz qala yusufu li abihi = اِذَ قالََ ىُو سُفُ لَِِ بِىْهِ 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti 

oleh yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

 raudah al-atfal atau raudatul atfal = رَ وْضَهُ ا لَِْ طفَالْ 

 talhah =  طَلْحَهُ 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau 

tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 
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dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

ناَ   rabbana = رَبَّ

مَ   nu‟   „ima = نُعِّ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

 Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas .ل ا 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1.    Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu : 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu : 

 sy ش .T 8 ت .1

 ṣ ص .Ś 9 ث .2

 ḍ ض .D 10 د .3

 ṭ ط .Ź 11 ذ .4

 ẓ ظ .R 12 ر .5

 L ل .Z 13 ز .6

 N ن .S 14 س .7

Contoh : 

 asy-syamsu= اَ لشَّمْسُ  ad-dahru=  اَ لدَّ هْرُ 

اَ للَّىْلُ   an-namlu=  اَ لْنَمْلُ   =al-lailu 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan 

dan sesuai juga dengan bunyinya. 

Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 
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 F ف .a, i, u 8 ا .1

 Q ق .B 9 ب .2

 k ك .J 10 ج .3

 m م .ḥ 11 ح .4

 w و .Kh 12 خ .5

 h ه .13 ‟− ع .6

 y ي .G 14 غ .7

Contoh : 

   al-qamaru =  اَ لْقمَرُ 

اَ لْفَقْرُ     = al-faqru 

 al-gaibu =  اَ لْغَىْبُ 

 al-„ainu =  اَ لْعَىْنُ 

7.  Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. 

Apabila terletak diawal kata, hamzah tidak dilambangkan karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh : 

 umirtu = أمُِرْتُ    syai‟un = شَىْئ  

 akala  = أكََلَ    inna = اٍنَّ 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fill (kata kerja), isim ( kta 

benda), dan haraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan 

kata lain, karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. Contoh : 

 Ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalil =  اِبْرَاهِىْمُ الْخَلىِْل

ِ مَجْر ىهَا وَمُرْسهَا  Bissmillahi majraha wa mursaha = بِسْمِ اللََّّ

9. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. 
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Penggunaan huruf kapital seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa 

Indonesia yang Disempurnakan, antara lain huruf kapital 

digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan penulisan 

kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandang. Contoh : 

دِّ  الَِّرَسُوْلِّ وَمَا مُحَمَّ   = Wa ma Muhammad illa rasul 

ِ رَبِّ الْعَالَمِىْنَ   Alhamdu lillahi rabbil-„alamin = الَْحَمْدُ لِِلَّّ

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian. kalau penulisan itu 

disatuka dengan kata lain sehingga huruf dan harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. Contoh : 

ِ ا لِْمَْرُ جَمِىْعًا  Lillahi al-amru jami‟an = لِِلِّّ

ُ بِكُلِّ شَىْئ عَلىِْمِّ   Wallahu bi kulli syai‟in „alim = وَاللََّّ

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi 

ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. Untuk maksud ini pada 

Musyarakah Kerja Ulama Al-Quran tahun 1987/1988 dan tahun 

1988/1989 telah dirumuskan konsep. Pedoman praktis tajwid Al-

Quran ini sebagai pelengkap Transliterasi Arab-Latin.


